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ABSTRAK 

 

Komposit adalah gabungan dua material atau lebih yang membentuk suatu ikatan, 

dimana masing-masing materialnya mempunyai unsur yang berbeda dan membentuk 

sebuah material baru. Salah satu cara untuk meningkatkan sifat mekanik material 

komposit yaitu dengan cara diberi perlakuan panas T6 yang terdiri dari tiga tahap : 

1. Solusi pemanasan (solution treatment), 2. Pendinginan cepat (quenching), 3. 

Penuaan buatan (artificial aging).Tujuan penelitian ini adalah sebagai perbandingan 

antara pengaruh variasi jenis dan temperatur media pendingin terhadap perubahan 

bentuk, dimensi, distribusi kekerasan dan struktur mikro sesudah dan sebelum proses 

T6 dari material komposit aluminium 6061-aluminium oxide dengan metode squeeze 

casting. Pada proses T6 ini dilakukan solution heat treatment pada temperatur 530℃ 

selama 2 jam dan aging pada temperatur  180℃ selama 2 jam. Spesimen berjumlah 

9 dengan variasi jenis media pendingin (air, air garam, dan oli SAE 40) dan  variasi 

temperatur media pendingin (suhu kamar, 70℃, dan 110℃). Dari hasil pengukuran 

dan pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa, perubahan bentuk dan dimensi 

tidak beraturan karenakan adanya laju pendinginan yang tidak seragam. Nilai 

kekerasan meningkat setelah dilakukan proses perlakuan panas dan nilai kekerasan 

yang ada pada variasi jenis dan temperatur media pendingin tidak beraturan, karena 

dipengaruhi oleh kondisi internal material. Pengujian struktur mikro XRD 

menunjukkan bahwa semua spesimen dalam kandidat senyawa (Al, MgO, Si, dan O) 

mempunyai nilai presentase dan senyawa yang terbentuk berbeda-beda. Tetapi 

senyawa MgO mempengaruhi perubahan bentuk dan dimensi, apabila nilai 

presentase MgO-nya rendah maka perubahan bentuk dan dimensi mempunyai nilai 

selisih paling besar. Sedangkan MgO-nya tinggi maka perubahan bentuk dan dimensi 

mempunyai nilai selisih paling kecil. 

Kata kunci : komposit alumunium6061-aluminium oxide, perlakuan panas, 

quenching, bentuk dan dimensi (CMM), kekerasan rockwell B, struktur mikro 

XRD. 

 

  



 

 

ABSTRACT 

 

The composite is a combination of two or more materials that form a bond, in which 

each material has different elements and forms a new material. One way to improve 

the mechanical properties of composite materials is by heat treatment T6 consisting 

of three stages: 1. Solution treatment, 2. Quenching, 3. Artificial aging.The purpose 

of this study is as a comparison between the influence of type variations and 

temperature of cooling media to the change of shape, dimensions, distribution of 

hardness and microstructure after and before T6 process of composite material 

aluminum 6061-aluminum oxide by squeeze casting method. In the process of T6 is 

done solution heat treatment at temperature 530℃ for 2 hours and aging at 

temperature 180 ℃ for 2 hours. Specimen 9 with variations of coolant media type 

(water, brine, and oil SAE 40) and variations of coolant media temperature (room 

temperature, 70℃, dan 110℃).From the result of measurement and testing conducted 

show that, changes in shape and dimensions are irregular due to non-uniform cooling 

rates. The value of hardness increases after the heat treatment process and the value 

of hardness that exist in the variation of the type and temperature of irregular cooling 

media, because it is influenced by the internal condition of the material. XRD 

microstructure testing showed that all specimens in the compound candidate (Al, 

MgO, Si, and O) had a percentage value and the compound formed differently. But 

the MgO compound affects changes in shape and dimension, If the value of MgO 

percentage is low then the change of shape and dimension has the biggest difference 

value. While the MgO is high then the change of shape and dimension has the smallest 

difference value. 

Keywords : aluminium 6061-aluminum oxide composites, heat treatment, 

quenching, shape and dimensions (CMM), rockwell B hardness, XRD 

microstructure. 
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